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Abstrak 

Puskesmas Hajimena merupakan salah satu puskesmas di Bandar Lampung yang  memiliki bagian 

seperti administrasi, keuangan, rawat, jalan, dan farmasi. Puskesmas memberikan pelayan umum, salah 

satunya tes buta warna. Tes buta warna di puskesmas masih dilakukan secara manual yaitu dengan 

menggunakan Buku Ishihara. Peserta setelah melakukan pendaftaran pada petugas administrasi, maka 

akan melakukan tes. Proses pemeriksaan dilakukan secara manual oleh pegawai puskesmas dengan 

mengajukan pertanyaan dan penilaian. Oleh karena itu penulis mencoba mengembangkan Aplikasi Tes 

Buta Warna Berbasis Web, sehingga dalam melakukan pemeriksaan tes buta warna dapat menjadi lebih 

efektif dan efisien waktu. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode FAST.  

Kata Kunci : Aplikasi, Tes Buta Warna, FAST 

 

PENDAHULUAN 

Puskesmas Hajimena merupakan salah satu 

Puskesmas yang ada di Bandar Lampung. 

Puskesmas Hajimena memiliki bagian 

administrasi, keuangan, rawat jalan, dan farmasi. 

Puskesmas memberikan pelayanan umum salah 

satunya pemerikssaan tes buta warna. Tes buta 

warna merupakan pengecekan retina mata untuk 

mengetahui kemampuan seseorang dalam 

membedakan warna . 

Tes buta warna dilakukan saat ini ada 

Puskesmas Kecamatan Hajimena masih dilakukan 

secara manual baik pendaftaran, saat tes maupun 

pembuatan surat keterangan buta warna.  

Proses yang sedang berjalan kurang efisien 

dari segi waktu dan alur pengecekan. Untuk 

mengatasi masalahan maka dibuat aplikasi yang 

akan membantu pada proses pendaftaran, 

pengecekan, dan pembuatan surat keterangan 

tidak buta warna atau rujukan, sehingga lebih 

efisien waktu.  Pada uraian diatas, maka topik 

yang diangkat pada karya ilmiah ini adalah “ 

Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web” 

Metedologi Pelaksanaan 

 Metode pengembangan aplikasi ini 

menggunakan metode Framework for the 

Application of  System Techniques (FAST). Pada 

metode ini terdapat 8 fase pengembangan sebagai 

berikut (Whitten, 2000) : 

1. Scope Definition (Definisi Lingkup)  

Pada fase yang pertama dilakukan 

pengumpulan informasi, kemudian diteliti 

kelayakan pada ruang lingkup dengan kerangka 

PIECES (Performance, Information, Economics, 

Control, Efficiency, Service). 

2. Problem Analysis (Analisis 

Permasalahan) 

Pada fase ini terjadi pengkajian pada 

masalah yang adadi sistem yang lama untuk 
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menghasilkan performa sistem yang lebih baik 

dari hasil analisis fase sebelumnya. 

3. Requirements Analysis (Analisis 

Kebutuhan) 

Pada fase ini akan dilakukan pengurutan 

prioritas dari kebutuhan kebutuhan bisnis yang 

dari sistem sebelumnya. 

4. Logical Design (Desain Logis) 

Tujuan dari fase ini terjadi pemaparan 

kebutuhan-kebutuhan bisnis dari fase 

requirements analysis ke desain gambar sistem 

model logical design yang akandibuat. 

5. Decision Analysis (Analisis Keputusan)  

Pada fase ini terjadi penilaian terhadap 

software dan hardware yang akan dipilih dan 

digunakan dalam penerapan sistem, sebagai solusi 

dari problems dan requirements yang sudah 

dipaparkan pada tahapan sebelumnya. 

6. Physical Design (Desain Logis) 

Tujuan dari fase ini adanya perubahan 

kebutuhan bisnis yang diwakili dengan logical 

design menjadi physical design yang kemudian 

dijadikan panduan dalam membuat sistem yang 

akan dikembangkan. 

7. Construction and Testing 

Pada fase ini bertujuan untuk membangun 

dan melakukan uji coba terhadap sistem untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis dan detail desain. 

Basis data, program aplikasi, dan antarmuka mulai 

dibangun pada fase ini. 

8. Installation and Delivery 

Fase ini dimulai dengan mendistribusikan 

software dan memberikan pelatihan kepada user 

mengenai penggunaan sistem yang baru. 

Hasil dan Pembahasan  

1. Scope Definition 

Tahapan ini berisi pengamatan 

permasalahan yang ada saat ini, agar pengamat 

memperoleh peluang untuk membangun aplikasi 

tes buta warna yang efektif dan efisien. 

2. Problem Analysis 

Tahapan menganalisa masalah dengan 

observasi. Hasil observasi terhadap sistem tes buta 

warna  yang sedang berjalan di Puskesmas 

Hajimena adalah:  

1. Peserta menyiapkan Kartu Keluarga (KK) dan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk 

melakukan pendaftaran dan memberi berkas 

KK dan KTP. 

2. Administrasi mencatat data diri peserta dan 

memberikan nomor urut dan mengembalikan 

berkas.  

3. Peserta masuk ke ruang tes buta warna untuk 

mengecek. 

4. Pemeriksa  memberikan surat kete-rangan 

tidak buta warna, jika peserta tidak buta warna. 

Jika peserta buta warna maka diberikansurat 

rujukan ke rumah sakit. 

5. Pemeriksa memberikan surat keterangan hasil 

tes buta warna ke bagian administrasi untuk 

dilakukan legalisir/pengesahan. 

6.  Administrasi melakukan legalisir atau 

pengesahan, lalu memberikan surat hasil tes ke 

peserta. 
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Untuk menggambarkan alur dokumen 

dari sistem yang saat ini sedang berjalan 

digunakan Mapping chart. Berikut Mapping chart 

sistem lama disajikan pada Gambar 1. 

Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web di Puskesmas Kecamatan Hajimena

AdministrasiPeserta Pemeriksa

P
h

as
e

Start

KK dan KTP

 Melakukan 
pendaftaran dan 

memberikan 
berkas KK dan KTP

Mencatat data pasien + 
memberikan nomor urut 

dan mengembalikan berkas

KK dan KTP

KK dan KTP

KK + KTP + 
Nomor urut

KK + KTP + 
Nomor urut

Menunggu panggilan dan 
menuju ruang periksa

Tanya jawab tes buta warna 
dan Membuat surat 

keterangan tidak buta 
warna  atau rujukan

Surat keterangan 
tidak buta warna 

atau rujukan

Memberikan surat 
hasil tes ke bagian 

administrasi

Surat keterangan 
tidak buta warna 

atau rujukan

Surat keterangan 
tidak buta warna 

atau rujukan

Melakukan cap surat atau 
pengesahan pada surat + 

Memberikan surat kepada 
pasien

Surat keterangan 
tidak buta warna 
atau rujukan yang 

telah dilegalisir

Surat keterangan 
tidak buta warna 
atau rujukan yang 

telah dilegalisir

End

C

C

A

A

B

B

D

D

E

E

 Nomor urut

 Nomor urut

 

Gambar 1. Mapping chart sistem lama 

 Setelah melakukan analisis terhadap 

sistem yang sedang berjalan, dibuat sistem baru 

yang diusulkan pada tes buta warna di Puskesmas 

Kecamatan Hajimena. Mapping Chart sistem baru 

disajikan pada Gambar  2. 

 

Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web di Puskesmas Kecamatan Hajimena

AdministrasiPasien

P
h

as
e

Start

 Melakukan pendaftaran dan 
memberikan berkas KK dan KTP

KK dan KTP

KK dan KTP

KK + KTP + 
akun tes

KK + KTP + 
akun tes

Melakukan 
pengecapan pada 

surat + Memberikan 
surat kepada pasien

Surat keterangan 
tidak buta warna 
atau rujukan yang 

telah dicap
End

Input data pasien

Menginputkan username dan 
password akun tes

Surat Keterangan 
Hasil Tes

A

A

B

B

KK dan KTP

Coba_pum

Data peserta

Verifikasi akun dan cetak akun tes 
peserta

Akun tes 
peserta

Memberikan akun tes 
dan berkas KK dan KTP

C

C

Soal Tes Buta Warna

D

Menginputkan username dan 
password akun tes

Soal Tes Buta WarnaD

Mengerjakan soal 
tes

E

E

Mengerjakan soal tes

Hasil tes buta warna

F

F
Hasil tes buta warna

Meminta hasil cetak tes buta 
warna

G

G

Meminta hasil cetak tes 
buta warna

Mencari data hasil tes 
peserta

Data hasil tes peserta

Cetak hasil tes 
peserta

Surat keterangan 
tidak buta warna 
atau rujukan yang 

telah dicap

 

Gambar 2. Mapping chart sistem baru 

3. Requirement Analysis 

Kebutuhan fungsional masing-masing 

sistem yaitu admin, peserta, dan pemeriksa 

dijelaskan sebagai berikut ini. 

1. Level administrasi 

a. Mengelola, menambahkan, mengaktifkan 

akun pemeriksa dan akun peserta 

b. Menambahkan, mengubah, serta 

menghapus data peserta 

c. Melihat dan mencetak data hasil tes 

2. Level Pemeriksa 

Melakukan verifikasi untuk membuka  sesi 

tes buta warna 

3. Level Peserta 

 Mengikuti tes buta warna  

4. Logical Design 

Pada tahapan logical desain membutuhkan 

Unifed Modelling Languange (UML) untuk 

mendeskripsikan seluruh proses yang terjadi pada 

sistem yang akan diusulkan. UML merupakan 

suatu alat untuk menggambarkan kemudian 
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membuat hasil analisa menjadi bentuk visual 

berisi sintak. Berikut ini use case diagram dalam 

UML yang digunakan untuk perancangan sistem 

yang diusulkan yaitu Aplikasi Tes Buta Warna 

Berbasis Web disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Pada aplikasi  berbasis web ini terdapat 3 (tiga) 

use case seperti yang di sajikan pada Gambar 3.  

a) Use case diagram level admininistrasi 

menggambarkan perilaku yang dilakukan oleh 

administrasi dalam sistem aplikasi tes buta 

warna berbasis web. Tingkah laku yang 

dilakukan oleh admininistrasi untuk 

melakukan login, melihat data peserta, melihat 

data hasil tes, mengelola akun user milik 

peserta dan pemeriksa, mengaktifkan akun, 

melakukan cetak hasil. 

b) Use case diagram level pemeriksa 

menggambarkan perilaku yang dilakukan oleh 

pemeriksa dalam sistem aplikasi tes buta warna 

berbasis web. Tingkah laku yang dilakukan 

oleh pemeriksa adalah login pemeriksa dan 

melakukan verifikasi untuk membuka sesi tes 

buta warna. 

c) Use case diagram level peserta 

menggambarkan perilaku yang dilakukan oleh 

admin dalam sistem aplikasi tes buta warna 

berbasis web. Tingkah laku yang dilakukan 

oleh peserta adalah login peserta dan 

mengikuti tes buta warna. 

5. Decision Analysis 

Pada tahapan ini merupakan kebutuhan 

bisnis dan analisis logika menggunakan sequence 

diagram dan activity diagram untuk melihat 

proses apa saja yang dibangun pada sistem ini. 

Berikut ini adalah sequence diagram yang ada 

pada aplikasi tes buta warna berbasis web. 

1. Sequence Diagram Pendaftaran 

menggambarkan alur proses administrasi 

menginputkan data peserta, dan 

mengaktifkan user peserta untuk 

mendapatkan username dan password untuk 

peserta login ke web aplikasi tes buta warna 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Pendaftaran 

2. Sequence Diagram Pemeriksa/ Ujian untuk 

menggambarkan alur proses pemeriksa 

melakukan verifikasi pada data peserta agar 

ketika peserta berhasil login ke web, peserta 

dapat melakukan tes buta warna karena sesi 

telah dibuka. Pada Gambar 5. 

 uc Use Case Model

Administrasi

Pemeriksa

peserta

Pendaftaran

pemeriksaan/ tes  

buta warna

hasil tes buta warna

 sd Sequence Pendaftaran

Administrasi

login menu utama data pasien

login()

validasi()

tampilan utama()

pil ih menu data pasien()

data pasien()

tambah data pasien()

data pasien()

mengaktifkan user()

data username dan password pasien()
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Gambar 5. Sequence Diagram Pemeriksa 

3. Sequence Diagram Hasil Tes Buta Warna 

menggambarkan adminis-trasi dapat 

mengakses hasil nilai dan melakukan cetak 

pada hasil nilai tes buta warna pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6. Sequence Hasil Tes Buta Warna 

4. Activity Diagram Tes Buta Warna 

menggambarkan proses-proses dan aktivitas 

dalam sistem dari jalur awal hingga jalur 

akhir atau proses selesai. Pada activity 

diagram tes buta warna digambarkan pada 

Gambar 7. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Tes Buta Warna 

6. Physical Design and Integration 

 Tahapan ini menggambarkan desain fisik 

kebutuhan peserta, pemeriksa, dan administrasi 

kepada model yang digambarkan secara teknikal. 

Dengan menggunakan class diagram dapat 

menggambarkan struktur dan deskripsi serta 

hubungannya antar class disajikan ada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Class Diagram Tes Buta Warna 

Tampilan Aplikasi   

 Pada tahapan ini akan ditampilkan 

beberapa tampilan program yang dibuat 

berdasarkan rancangan tahap sebelumnya. 

 

 

 sd Sequence Pemeriksaan/Uj ian

Pasien Pemeriksa

login menu utama data pasien menu tes

login()

validasi()

tampilan utama()

pil ih menu data pasien()

data pasien()

verifikasi pasien()

pil ih menu tes()

halaman ujian()

pil ih ikuti tes()

soal tes buta warna()

mengerjakan soal()

hasil tes()

 sd Sequence Hasil Tes Buta Warna

Adminitrasi

login menu utama hasil tes

login()

validasi()

tampilan utama()

pilih menu hasil tes()

data hasil tes()

lihat detail hasil tes()

data detail hasil tes()

cetak hasil tes()

data cetak hasil tes()

 act Use Case Model

PemeriksaAdministrasiPasien

memberikan data diri

menginputkan data diri

mengaktifkan user
login ke web tes

mulai uj ian

sudah verifikasi
v erifikasi buka tes 

mengerjakan soal uj ian 

hasil tes cetak hasil tes 

T

Y

 class class diagram

m_cek

# id:  int

- nama:  char

+ set_id() : void

+ set_nama() : void

m_pegawai

# id:  int

- nama:  char

+ set_id() : void

+ set_nama() : void

tr_pasien_cek

# id:  int

# id_cek:  int

# id_pasien:  int

+ get_id_cek() : void

+ get_id_pasien() : void

+ set_int() : void

m_soal

# bobot:  int

- gambar:  char

# id:  int

- id_cek:  int

# id_pegawai:  int

- jawaban:  char

- opsi_a:  long

- opsi_b:  long

- opsi_c:  long

- opsi_d:  long

- opsi_e:  int

- soal:  long

- tgl_input:  char

+ get_id_cek() : void

+ get_id_pegawai() : void

+ set_bobot() : void

+ set_gambar() : void

+ set_int() : void

+ set_jawaban() : void

+ set_opsi_a() : void

+ set_opsi_b() : void

+ set_opsi_c() : void

+ set_opsi_d() : void

+ set_opsi_e() : void

+ set_soal() : void

+ set_tgl_input() : void

m_admin

# id:  int

- kon_id:  int

- level

- password:  char

- username:  char

+ get_id() : void

+ get_kon_id() : void

+ set_id() : void

+ set_level() : void

+ set_password() : void

+ set_username() : void

tr_ikut_uj ian

# id:  int

# id_tes:  int

# id_user:  int

- jml_benar:  int

- l ist_jawaban:  char

- l ist_soal:  int

- nilai:  int

- nilai_bobot:  int

- status:  long

- tgl_mulai:  int

- tgl_selesai:  int

+ get_id_tes() : void

+ get_id_user() : void

+ set_id() : void

+ set_jml_benar() : void

+ set_list_jawaban() : void

+ set_list_soal() : void

+ set_mulai() : void

+ set_nilai() : void

+ set_nilai_bobot() : void

+ set_tgl_selesai() : void

+ set_tgl_status() : voidtr_pegawai_tes

- detil_jenis:  char

- id:  int

- id_cek:  int

- id_pegawai:  int

- jenis:  int

- jumlah_soal:  int

- nama_ujian:  char

- waktu:  int

+ get_id_pegawai() : void

+ set_detil_jenis() : void

+ set_id_cek() : void

+ set_int() : void

+ set_jenis() : void

+ set_jumlah_soal() : void

+ set_nama_ujian() : void

+ set_waktu() : void

tr_pegawai_cek

# id:  int

- id_cek:  int

- id_pegawai:  int

+ get_id_cek() : int

+ get_id_pegawai() : int

+ set_int() : void

m_pasien

- alamat:  char

# id:  int

- nama:  char

- nktp:  char

+ set_alamat() : void

+ set_int() : void

+ set_nama() : void

+ set_nktp() : void

m

m

*1 1 1

1

*

11

11

1
*

1

1

1

1

1

1
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1. Tampilan form login 

 

Gambar 9 . Tampilan Aplikasi Login 

2. Halaman Utama  Administrasi 

 

Gambar 10. Halaman Utama Administrasi 

3. Tampilan Halaman Data Peserta  

 

Gambar 11. Tampilan Data Peserta 

4. Tampilan Menambahkan Peserta  

 

Gambar 12. Tampilan Tambah Data Peserta 

 

 

 

 

 

5. Tampilan Halaman Aktifkan User 

 

Gambar 13. Tampilan Aktifkan User 

6. Tampilan Cetak Data Akun  Tes Peserta 

 

Gambar 14. Cetak Data Akun Peserta 

7. Tampilan Data Pemeriksa  

 

Gambar 15. Tampilan Data Pemeriksa 

8. Tampilan Tambah Pemeriksa  

 

Gambar 16. Tampilan Tambah Data Pemeriksa 
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9. Tampilan Aktifkan User  

 

Gambar 17. Tampilan Aktifkan User Pemeriksa 

10.  Tampilan Data Hasil Tes 

 

Gambar 18. Tampilan Data Hasil Tes 

11. Tampilan Detail Hasil Tes 

 

Gambar 19. Tampilan Detail Hasil Tes 

12. Tampilan Cetak Hasil Tes  

 

Gambar 20. Tampilan Cetak Hasil Tes 

13. Halaman Utama Pemeriksa 

 

Gambar 21. Halaman Utama Pemeriksa 

14. Tampilan Verifikasi Buka Sesi Tes 

 

Gambar 22. Tampilan Buka Sesi Tes 

15. Tampilan Halaman Ikut Ujian  

 

Gambar 23. Tampilan Ikut Ujian 

16. Tampilan Soal Tes Buta Warna 

 

Gambar 24. Tampilan Soal Tes Buta Warna 

17. Tampilan Hasil Selesai Tes 

 

Gambar 25. Tampilan Hasil Selesai Tes 

1.1.1.1.1 Metode Pengujian  

 Metode pengujian yang digunakan pada 

“Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web” adalah 

Black box testing yaitu dengan data-data yang 

digunakan dalam pengujian aplikasi adalah 

berdasarkan prinsip Error Guessing. 

 Error Guessing adalah pengujian 

berdasarkan intuisi dari sisi penguji. Dalam hal ini 
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error guessing dimaksudkan untuk mengetahui 

kemungkinan error yang terjadi ketika program 

diuji coba. Hal-hal yang diuji dalam aplikasi yang 

berjudul “Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web” 

yaitu : (1) Pengujian untuk penambahan data 

peserta, (2) Pengujian Password, (3) Pengujian 

Verifikasi Buka Sesi Tes Buta Warna. 

Hasil Pengujian 

1) Pengujian untuk penambahan data peserta. 

Pada pengujian ini penguji menginputkan 

KTP dengan angka, dan harus menginputkan 

16 karakter angka. Jika diinputkan karakter 

huruf seharusnya tidak dapat masuk dalam 

database. Hasil pengujian disajikan pada 

Gambar 27. 

 

    Gambar 27. Pengujian Input Nomor KTP 

2) Pengujian untuk password. Pada pengujian 

yang kedua ini, penguji menginputkan data 

untuk login yaitu password yang tidak sama 

dengan password yang benar, maka user 

tidak akan bisa login. Hasil pengujian 

disajikan pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Pengujian Input Password 

3) Pengujian pada verifikasi buka sesi tes. Pada 

pengujian yang ketiga, penguji mencoba 

untuk masuk ke user peserta. Kemudian 

masuk ke halaman mulai tes, tanpa di 

verifikasi oleh pemeriksa untuk membuka 

sesi tes, sehingga tidak dapat melalukan tes. 

Hasil pengujian disajikan pada Gambar 29. 

 

Gambar 29. Pengujian Verifikasi Pemeriksa 

Kesimpulan dan Saran 

 Menurut Menurut pembahasan 

perancangan sebuah Aplikasi Tes Buta Warna 

Berbasis Web di Puskesmas Kecamatan Hajimena, 

maka disimpulkan antara lain dengan adanya 

Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis Web di 

Puskesmas Kecamatan Hajimena, dapat 

membantu menangani masalah pengecekan tes 

buta warna yang ada di puskesmas dan 

memberikan informasi awal kepada pengguna 

setelah melakukan pengecekan tes buta warna, 

juga menghindari adanya kecurangan pada saat tes 

karena sistem penilaian tes yang sudah dilakukan 

oleh sistem. 

 Menurut kesimpulan dari hasil sistem yang 

telah dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan lebih lanjut dari 

Perancangan Aplikasi Tes Buta Warna Berbasis 

Web di Puskesmas Kecamatan Hajimena ini ialah 

aplikasi ini supaya dapat digunakan oleh 

puskesmas lain di Kota Bandar Lampung bahkan 

di Provinsi Lampung, sehingga dapat lebih 

efisien waktu dalam sistem tes buta warna. 
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